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KORELASI PEMAHAMAN PERPAJAKAN, SANKSI PERPAJAKAN,
DAN KESADARAN MEMBAYAR PAJAK TERHADAP KEPATUHAN
WAJIB PAJAK USAHA MIKRO KECIL MENENGAH

Studi Empiris UMKM di Kota Yogyakarta
Winda Eprilia Silalahi
12170187
Program Studi Akuntasi Fakultas Bisnis
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12170187 @students.ukdw.ac.id
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Korelasi Pemahaman
Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM, (2) Sanksi Perpajakan
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM, (3) Kesadaran Membayar Pajak
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di Kota Yogyakarta Tahun 2021.

Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang disebarkan secara
langsung kepada wajib pajak umkm dengan pendekatan purposive sampling.
Teknik analisis data yang digunakan dengan analisis korelasi ordinal pendekatan
uji signifikansi.

Hasil penelitian menemukan bahwa: (1) Pemahaman Perpajakan berkorelasi
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM Kota Yogyakarta, (2) Sanksi Perpajakan
berkorelasi terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM Kota Yogyakarta, (3)

Kesadaran Membayar Pajak berkorelasi terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
UMKM.

Kata Kunci: Kepatuhan Wajib Pajak, Pemahaman Perpajakan, Sanksi Perpajakan,
Kesadaran Wajib Pajak, UMKM.
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THE EFFECT OF TAX UNDERSTANDING, TAX SANCTIONS, AND
AWARENESS OF PAYING TAXES ON TAXPAYER COMPLIANCE IN
MICRO, SMALL AND MEDIUM ENTERPRISES

An Empirical Study of MSMEs In the City of Yogyakarta
Winda Eprilia Silalahi
12170187
Business Faculty Accounting Study Program
Duta Wacana Christian University
12170187 @students.ukdw.ac.id
ABSTRACT

This study aims to determine (1) The correlation of tax understanding to
Micro, Small, Medium Enterprises taxpayer compliance, (2) Tax sanctions on
Micro, Small, Medium Enterprises taxpayer compliance, (3) Awareness of
paying taxes on Micro, Small, Medium Enterprises taxpayer compliance in the
city of Yogyakarta in 2021.

Collection data using a questionnaire that is distributed directly to
Micro, Small, Medium Enterprises taxpayers with a purposive sampling
approach. The data analysis technique used was ordinal correlation analysis
with a significance test approach.

The result of the study found that: (1) Tax understanding correlated to
Yogyakarta City Micro, Small, Medium Enterprises Taxpayer compliance, (2)
Tax Sanctions correlated to Yogyakarta Micro, Small, Medium Enterprises
Taxpayer compliance, (3) Tax Paying Awareness correlated to Micro, Small,
Medium Taxpayer compliance.

Keywords: Taxpayer Compliance, Tax Understanding, Tax Sanctions,
Taxpayer Awareness, MSMEs
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pajak yang berkembang sekarang memasuki tahap kemajuan dengan
memberikan kepercayaan terhadap wajib pajak dalam melaporkan pajak
dengan mandiri, dilakukannya kepercayaan ini agar wajib pajak memiliki
kesadaran guna mencapai keberhasilan penerimaan pajak.

Pembayaran pajak merupakan iuran yang dilakukan masyarakat kepada
suatu negara yang sesuai dengan Undang-Undang No. 28 tahun 2007
mengenai Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (KUP). Pajak ialah
kontribusi wajib pajak pada negara terutang oleh perseorangan maupun badan
yang memiliki sifat memaksa berasaskan undang-undang dengan tidak
memperoleh imbalan baik secara langsung untuk keperluan negara demi
kemakmuran rakyat.

Pajak menjadi pemasukan cukup besar untuk meningkatkan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara oleh karena itu pemerintah hendak
mengusahakan agar penerimaan pendapatan negara khususnya melalui sektor
pajak UMKM yang mampu bersaing di era globalisasi dan menjadi pendorong
terdepan dalam pembangunan ekonomi melalui pemahaman tentang wajib
pajak pada peraturan perpajakan yang diterbitkan Direktoral Jendral Pajak.
Menurut (Julianti, 2014:30) wajib pajak masih tidak patuh ketika tidak
mendalami ketentuan yang tertera pada perpajakan.

Adapun pemahaman mengenai pengisian Surat Pemberitahuan Tahunan,

besar jumlah pajak yang masih terhutang disesuaikan pada ketentuan



perpajakan, penyetoran atau pembayaran secara tepat waktu, serta melaporkan
mengenai besaran pajak terutang ditempat wajib pajak yang terdaftar
(Ekawati, 2008:2).

Negara berkembang mulai mengubah pandangannya saat mendapatkan
pengalaman mengenai peranan maupun sumbangsih UMKM di dalam
pertumbuhan ekonomi. Peranan penting UMKM memberikan pembangunan
dan pengembangan ekonomi yang tidak terletak pada negara yang hanya
sedang berkembang melainkan pada negara maju. UMKM memiliki peran
penting karena adanya kelompok usaha yang tenaga kerjanya paling banyak
dibandingkan usaha besar lainnya, subjektifnya dari aspek keluangan kerja,
asal mula akuisisi pada sebagian besar tidak memadai, penyaluran pendapatan,
membuka lapak peluang kerja, dan pembangunan ekonomi di pedesaan
(Tambunan, 2012:1).

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis
pada pembangunan nasional, ekonomi meningkat, ketenagaan kerja serta
memiliki peran pada pendistribusian hasil-hasil dari pembangunan. Tidak
hanya itu saja, UMKM juga diharapkan mampu menggunakan atau
memanfaatkan sumber daya nasional untuk kepentingan rakyat dalam
mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang maksimum sehingga sektor ini
menjadi penting termasuk di dalam penghasilan kapital pada setiap negeri
lewat bisnis pakaian, kerajinan seperti furnitur, pemandu wisata buat
pendatang.

Peran UMKM di kemasyarakatan diharapkan bisa memberikan manfaat

seperti meredukasi kesenjanagan akseptasi yang berada di kawasan maju.



Adapun tujuan umkm ialah untuk memenuhi jenjang kesejahteraan minimum
sehingga otoritas dasar masyarakat terjamin.

Terlampir penerimaan pendapatan yang disampaikan oleh Menteri
Keuangan tahun 2021 mengenai Anggaran Pendapatan Negara diperkirakan
Rp 1743,6 triliun dengan rincian; Penerimaan perpajakan tahun 2021 yakni
2,9% mencapai Rp 1.444,5 trilliun Penerimaan Negara bukan Pajak (PNBP)
sebesar Rp 298,2 triliun, penerimaan hibah sebesar Rp 0,9 triliun. Dalam
Anggaran Belanja Negara diperkirakan Rp 1006,4 triliun dengan perincian;
Belanja Pemerintah Pusat Rp 1954,5 (belanja K/L sebesar Rp 1032,0 triliun,
belanja non K/L sebesar Rp 922,6 triiliun), dikirim ke daerah dan dana desa
sebesar Rp 795,5 triliun. Demikian juga penerimaan pajak yang dapat
dioptimalkan masih terdapat pada tahun 2008.

Dalam PP Nomor 46 pada tanggal 1 Juli tahun 2013 disediakan bagi wajib
pajak UMKM mengenai perolehan usaha dari UMKM dengan peredaran
bruto. Bagi wajib pajak UMKM, pajak sebagai beban yang dapat dihindari.
Peran UMKM menjadi fokus perhatian dalam penyusunan proses kebijakan
perpajakan. Dengan jumlah yang besar, UMKM di Indonesia memerankan
kemampuan peningkatan integritas patuh wajib pajak.

Loyalitas terhadap Wajib Pajak merupakan kegiatan untuk melengkapi
kewajiban pajaknya. Menurut Nurmantu (2005:148) mendeskripsikan bahwa
patuh pajak yaitu keadaan segala kewajiban maupun hak perpajakan
terpenuhi. Wajib Pajak dikatakan patuh (tax compilance) jika pendapatan atas

laporan dinyatakan sinkron, dalam Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT)



dilaporkan dengan besaran pajak yang belum dibayar serta sudah dibayar tepat
pada waktunya (pajak, 2015).

Menurut Nurwantu (dalam Widodo, 2010;68) menyatakan bahwa terdapat
rangkap jenis kepatuhan Wajib Pajak antara lain yani kepatuhan formal dan
material. Kepatuhan formal ialah kondisi dimanaa Wajib Pajak untuk
memenuhi kewajiban perpajakan seecara resmi tertuang pada undang-undang
dengan ketentuan batas waktu pelaporan sehingga dapat terpenuhi dalam
ketentuan penyampaian SPT sebelum jatuh tempo. Kepatuhan Wajib Pajak
dalam membayar pajak secara formal terdapat di berbagai aspek kesadaran
Wajib Pajak dalam mendaftarkan diri, cermat menyampaikan SPT dan
pelaporan Wajib Pajak dalam melaksanakan penyetoran dengan tepat waktu.
Pengertian yang dapat dikembangkan dalam Kepatuhan Material yakni segala
ketentuan material perpajakan terlaksana secara hakikat yang berasaskan
undang-undang perpajakan.

Siti Kurnia Rahayu (2017:193) kepatuhan perpajakan ada dua ketentuan
yakni:

1. Kepatuhan perpajakan formal sebagai ketaatan Wajib Pajak dalam
memenuhi  ketentuuan fomal perpajakan dengan tepat kala
mendaftarkan serta memperoleh NPWP/NPPKP, pembayaran pajak
terutang, membuktikan pajak yang dibayar dengan kalkulasi
sesungguhnya.

2. Kepatuhan perpajakan material yaitu komitmen Wajib Pajak ketika
menaati ketentuan material perpajakan. Ketentuan materil tersebut

yakni tepat waktu dalam menghitung pajak yang disesuaikan pada



konstitusi perpajakan, memperhitungkan pajak terutang, memotong

maupun memungut pajak (Wajib Pajak sebagai pihak lain).

Dalam Siti Kurnia Rahayu (2017:196-197) Kepatuhan Perpajakan menjadi
urusan hakiki dalam negeri maupun luar negeri dapat dipengaruhi oleh

adanya faktor sebagai berikut:

1. Sistem administrasi perpajakan negara
Sistem tata laksana berjalan efektif jika didukung oleh instansi pajak
yang efisien melalui hakikat pegawai pajak yang menjalankan tugas
perpajakan dengan optimal.

2. Kualitas pelayanan perpajakan bagi wajib pajak
Setelah sistem administrasi perpajakan berjalan efisien akan
berdampak pada kenaikan reputasi layanan pajak.

3. Kualitas penegakan hukum perpajakan
Kepatuhan perpajakan dapat ditingkatkan dengan adanyan tuntutan
yang diberikan pada pengena pajak agar tidak terjadi kelalaian atau
langkah illegal dalam penyeludupan pajak. Pemberian sanksi sebagai
salah satu upaya agar pajak tidak melakukan pelanggaran.

4. Kualitas pemeriksaan pajak
Diberlakukan pemeriksaan kapasitas, kualifikasi, kewenangan maupun
kredibilitas yang baik. Pengontrolan bertingkat tentunya akan melewati
tahapan penyelidikan dengan aturan hingga menghasilkan penetapan

pajak yang mendukung.



5. Tinggi rendahnya tarif pajak yang diberlakukan
Retribusi tersebut menjadi dorongan bagi wajib pajak dalam
mengupayakan jumlah utang pajak melalui tindakan penghindaran
sedangkan negara perlu penerimaan pajak sesuai penetapan rencana
guna berjalannya fungsi pemerintahan, ini menjadi perhatian dalam
pemenuhan kebijakan penetapan tarif pajak agar subjektif bagi wajib
pajak.

Pada tahun 2020 tarif kepatuhan formal semakin tinggi menjadi 78% dari
total wajib pajak yang menyampaikan SPT, tetapi Kinerja penerimaan pajak
mengalami penyusutan sampai 19,71% sebesar Rp 1.070 triliun sedangkan pada
tahun ini, seperti dirilis pemerintah realisasi penerimaan pajak periode Januari-
Februari mengalami penyusutan sebesar 5,62%, sementara maret 2021 realisasi
pelaporan SPT wajib pajak tercatat menyebabkan kemungkinan kepatuhan
material tidak berbanding lurus dengan kepatuhan formal yang disebabkan oleh
kondisi ekonomi yang sedang tertekan akibat pandemi Covid-19 serta perbedaan
penafsiran hukum pajak yang berujung sengketa di pengadilan pajak dan terakhir

adanya penghindaran atau kesenjangan wajib pajak (https://mucglobal.com).

Agar peraturan perpajakan dilaksanakan, maka diterapkan adanya sanksi
perpajakan sebagai ganjaran pada pelanggar pajak, sehingga wajib pajak
diharapkan untuk patuh. Seandainya wajib pajak melihat sanksi besar,akan
membuat wajib pajak tidak taat pembayaran pajak tepat waktu (Jatmiko, 2006).

Direktorat Jendral Pajak Kementerian Keuangan mencatat jumlah
pelaporan Surat Pemberitahuan Tahunan Wajib mencapai 12.481.644 SPT. SPT

tersebut berasal dari pelaporan orang pribadi sebanyak 11.608.649 SPT dan Badan



872.995 SPT. Tingkat kepatuhan pada tahun 2021, tingkat kepatuhan Wajib Pajak
sebesar 34,66% (DDTCNews).

Wajib pajak masih sulit untuk diterapkan terlihat dari pandangan
masyarakat yang tatkala ringan untuk membayar pajak. Adanya rasa kurang yakin
dengan hadirnya pajak karena dianggap uang suap, memberatkan dan kesulitan
saat melakukan pembayaran, maka muncul ketidakpastian masyarakat dari cara
menghitung hingga melapor. Dengan demikian, diharapkan banyak kesadaran dari
masyarakat dalam membayar tarif pajak agar tidak membuat beberapa kesalahan
atas ketidaksadaran saat membayar pajak, maka dengan adanya kesengajaan
membayar pajak yang tidak tertib akan menyebabkan pelaku wajib pajak dikenai
sanksi.

Pelanggaran dalam bidang perpajakan menyebabkan pengenaan sanksi
pajak. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 tahun 1983 tentang Ketentuan
Umum dan Tata Cara Perpajakan. Supaya undang-undang dan peraturan tersebut
ditaati perlu dikenakan sanksi pelanggaran. Terdapat 2 sanksi pajak yakni, sankssi
admnistratif seperti denda, bungan dan kenakan diikenakan sesuai dengan tingkat
pelangggaran atau kesalahan yang dilakukkan. Sedangkan sanksi pidana berupa

hukuman penjara yang sesuai dengan pelanggarannya.



& Batdesi Adrninistrasi

Tahel 1.1 Ketentuan Sanksi

Mo Ketentunan dalam Undang-Tndang Tarif bungan per hulan
mengenai Ketentuan Thnum dan Tata
Cara Perpajakan
l Pasal 19 ayat (1), Pasal 19 ayat (2), dan | 0,52% (ol koma litma
Paszal 19 ayat (3} dua persen)
2 Pasal & ayat (2), Pasal & ayat (2a), Pasal 0,24% (nol koma
19 ayat (2a), Pasal 9 ayat (2b), dan sernbilan etnpat
Pazal 14 ayat (3) pEersen)
3 Paszal & avyat (5} 1,36% (satu koma tiga
ENAM NErSEN)
4 Pazal 13 ayat () dan Pazal 13 ayat (2a) 1,77% (zatu koma
tujuh tujuh persemn)

Berdasarkan informasi yang tersebut diatas, dengan adanya penelitian ini
diharapkan mampu menjelaskan tentang bagaimana korelasi pemahaman pajak,
sanksi perpajakan, dan kesadaran membayar pajak terhadap kepatuhan wajib

pajak umkm.



1.2 Komponen Tautan

Permahatrnan
Pajak [x1) Kepatuhan
Wajib
Fajak
kesadaranwajib
Pajak (2] UMM
(¥1)
sanksi
Perpajakan (x3)

Keterangan:

Variabel Independen: Pemahaman Pajak (X1), Kesadaran Wajib Pajak, dan

Sanksi Perpajakan (X3)

Variabel Dependen: Kepatuhan Wajib Pajak UMKM (Y1)



1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, peneliti merumuskan masalah
pada penelitian ini sebagai berikut:
a. Apakah terdapat korelasi pemahaman pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak UMKM?
b. Apakah terdapat korelasi kesadaran membayar pajak terhadap kepatuhan
wajib pajak UMKM?
c. Apakah terdapat korelasi sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib
pajak UMKM?
1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian di atas, peneliti menetapkan penelitian yang hendak
dicapai yakni:
a. Korelasi pemahaman pajak terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM.
b. Korelasi kesadaran membayar pajak terhadap kepatuhan wajib pajak
UMKM.

c. Korelasi sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM.
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1.5 Kontribusi Penelitian

Adapun manfaat penelitian sebagai berikut:

a. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan mampu memperluas ilmu, wawasan dan
pengetahuan bagi penulis terkait dengan Korelasi Pemahaman Pajak,
Sanksi Perpajakan, dan Kesadaran Membayar Pajak Terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak UMKM Y ogyakarta.

b. Bagi Pembaca
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan ilmu

pengetahuan tentang penelitian di bidang perpajakan.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini tentang Korelasi Pemahaman Pajak, Sanksi Perpajakan dan

Kesadaran Membayar Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM

Kota Yogyakarta. Metode analisis koefisien korelasi menggunakan

Statistical Package for Social Science (SPSS) Ver 21. Data penelitian

merupakan data primer yang berupa penyebaran kuesioner dengan total

responden sebanyak 110 orang wajib pajak umkm.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemahaman Pajak berkorelasi positif Terhadap Kepatuhan Wajib.
Pajak Usaha Mikro Kecil Menengah di Kota Yogyakarta nilai yang
didapatkan bahwa uji spearman bernilai 0.407 dan dari uji kendall tau
bernilai 0.313 yang menunjukkan lebih kecil dari kriteria tingkat
keeratan hubungan yakni 0.50 yang artinya memiliki tingkat korelasi
hubungan yang cukup/positif. Dengan melakukan pembayaran yang
meliputi : tepat perhitungan pembayaran, tepat waktu pembayaran
akan memadai sehingga membuat kepatuhan semakin optimal, baik

serta akan terjadinya peningkatan pendapatan negara.
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2. Sanksi Perpajakan berkorelasi positif terhadap Kepatuhan Wajib. Pajak
Usaha Mikro Kecil Menengah di Kota Yogyakarta nilai yang
didapatkan dari uji spearman bernilai 0.407 dan dari uji kendall tau
bernilai 0.313 yang menunjukkan lebih kecil dari kriteria tingkat
keeratan hubungan yakni 0.50 yang artinya memiliki tingkat korelasi
hubungan yang cukup/positif. Dengan diberlakukan sanksi pajak
berupa administrasi dan pidana maka akan membuat wp taat dalam
melakukan pelaporan sehingga memperkecil adanya ketidakpatuhan.

3. Kesadaran Membayar Pajak berkorelasi positif terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Usaha Mikro Kecil Menengah di Kota Yogyakarta nilai
yang didapatkan dari uji spearman bernilai 0.682 dan dari uji kendall
tau bernilai 0.515 yang menunjukkan lebih kecil dari kriteria tingkat
keeratan hubungan yakni 0,50 yang artinya memiliki tingkat korelasi
hubungan yang cukup/positif. Dengan adanya kesadaran wp terhadap
pembayaran atas wajib pajak lapor akan memberikan tingkat
kepatuhan yang semakin baik dan adanya kenaikan atas anggaran
negara sehingga membantu tinjauan target anggaran.

5.2 Keterbatasan

1. Jumlah responden terbatas dikarenakan waktu terbatas.

2. Tidak semua WP dapat megisi kuesioner, hanya responden dengan

memiliki kriteria sampel yang dapat mengisi.
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5.3 Saran

1. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan bakal menyinambungkan
variabel lainnya agar para responden umkm dapat lebih memahamai
mengenai isi dari kuesioner untuk lebih bisa menggambarkan.

2. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan untuk menambahkan jumlah

responden agar hasil penelitian mencapai sempurna.
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